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Abstrak 
Akademi Teknik Soroako memiliki divisi produksi bidang manufaktur yang bertujuan untuk membuat 
produk-produk yang dapat dijual. Selain tujuan tersebut, divisi produksi ini juga digunakan sebagai 
tempat bagi mahasiswa untuk melaksanakan praktik pendidikan vokasi berbasis produksi metode link 
and match. Organisasi yang memproduksi barang maupun jasa yang memiliki aneka ragam fungsi, 
variasi produk yang tinggi, dan volume produksi yang besar, dalam upayanya untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi produksi, maka sebagian dari fungsi pengawas dapat didelegasikan lagi kepada 
fungsi-fungsi lebih kecil yang dipimpin oleh kepala kelompok kerja seperti mandor, kepala rombongan, 
dan foreman. Pada divisi produksi Akademi Teknik Soroako, kepala kelompok tersebut disebut Leader 
yang memiliki peran sebagai pengawas lini terdepan dan berhubungan langsung dengan para karyawan 
yang bekerja dan mahasiswa yang sedang praktik. Penelitian ini bertujun untuk menentukan apa fungsi 
dan akuntabilitas Leader dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan 
divisi produksi dan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) peran Leader di 
divisi produksi ATS adalah penanggungjawab kelompok kerja, menginspeksi dan memeriksa proses 
produksi, dan mengkoordinasikan kelompok kerja seperti karyawan, mesin dan alat, bahan, pesanan, 
sistem dan prosedur, (2) kemampuan kepemimpinan adalah salah satu kendala Leader dalam 
menjalankan perannya, sehingga kajian ini merekomendasikan untuk melakukan program pelatihan 
dasar kepemimpinan kepada semua Leader yang ada di divisi produksi ATS. 
 
Kata Kunci: Pemimpin, Kepemimpinan, Leader, Akuntabilitas. 
 
1. Pendahuluan 
Penyelia (Supervisor) adalah salah satu anggota manajemen dalam organisasi 
yang berada pada lini terdepan dan berinteraksi langsung dengan berbagai aktivitas 
karyawan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pada organisasi produksi barang 
maupun jasa yang memiliki aneka ragam fungsi, variasi produk yang tinggi, dan 
volume produksi yang besar, dalam upayanya untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi produksi, maka sebagian dari fungsi penyelia / pengawas dapat didelegasikan 
lagi kepada fungsi-fungsi lebih kecil yang dipimpin oleh kepala kelompok kerja 
seperti mandor, kepala rombongan, dan foreman. Pada divisi produksi Akademi 
Teknik Soroako, kepala kelompok tersebut disebut Leader.  
Para Leader dalam manajemen divisi produksi Akademi Teknik Soroako 
memiliki peran sebagi pemimpin yang harus memiliki konsep kepemimpinan 
Interaksi terdekat karyawan dengan manajemen divisi produksi adalah dengan para 
Leader. Dengan demikian, maka akuntabilitas para Leader menjadi salah satu kunci 
tercapainya tata kelola pekerjaan pada lini depan divisi produksi. Leader akan 
menjadikan daftar akuntabilitas yang diembankan kepadanya menjadi acuan dalam 
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melaksanakan pekerjaannya untuk merealisasikan proses produksi dari bahan baku 
menjadi bahan jadi di bengkel divisi produksi Akademi Teknik Soroako. 
Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses memotivasi orang lain untuk bekerja dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rivai (2006 : 64) dalam Armawan (2014) 
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang 
pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. 
Kepemimpinan menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung tentang 
keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. 
Dalam Muttaqin (Unpad, 2008) mengatakan bahwa kepemimpinan harus 
berlandaskan beberapa prinsip yang diantaranya adalah: 
(i) Bahwa semua orang memiliki potensi untuk berkembang, maka dengan demikian 
seorang pemimpin berkewajiban untuk mengaktualisasikan potensi para 
karyawan yang berada di bawah kepemimpinannya secara optimal yang dilandasi 
oleh sikap solider yang berarti merasa senasib sepenanggungan dengan orang-
orang yang dipimpin. 
(ii) Memiliki norma dan perilaku cinta positif kepada sesama, yang juga termasuk 
terhadap anak buah atau anggota kelompok. 
(iii) Akuntabilitas yang baik dari pemimpin akan menjadikan seseorang tersebut  
menjadi berharga dan dihargai oleh orang lain. 
Dari definisi-definisi di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu upaya dari seorang pemimpin untuk dapat merealisasikan tujuan organisasi 
melalui orang yang dipimpinnya dengan cara memotivasi agar orang tersebut mau 
melaksanakan, dan oleh sebab itu diperlukan keseimbangan antara kebutuhan individu 
para pelaksana, yaitu kebutuhan karyawan dengan tujuan perusahaan, yaitu keinginan 
pemilik.  
Kepemimpinan dalam Organisasi 
Kepemimpinan memiliki kaitan yang erat dengan fungsi penggerakan orang lain 
dan pengaktuasian sumber daya dalam manajemen. Fungsi penggerakan ini mencakup 
kegiatan memotivasi, memimpin, komunikasi, pembimbingan, dan bentuk-bentuk 
pengaruh lainnya, yang secara garis besar dibedakan menjadi fungsi yang terkait 
dengan tugas / pekerjaan dan fungsi yang terkait dengan hubungan sosial atau 
pemeliharaan kelompok. Menurut Winardi dalam Kasminto (BPKP, 2007) bahwa 
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penggerakan memiliki kaitan yang erat dengan fungsi-fungsi manajemen, seperti 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengawasan (supervising) 
agar tujuan organisasi dapat tercapai. 
Fungsi perencanaan adalah menetapkan arah tindakan untuk merealisasikan 
proses-proses terhadap sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan. 
Fungsi pengorganisasian adalah menggabungkann dan mengombinasikan berbagai 
macam sumber daya menjadi satu kesatuan agar dapat memberikan manfaat yang 
lebih berdaya guna bagi organisasi.  Fungsi pengawasan adalah semua aktivitas yang 
dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai 
dengan hasil yang direncanakan dan menjamin bahwa kegiatan-kegiatan dapat 
memberikan hasil seperti yang diinginkan serta menjamin bahwa semua sumber daya 
perusahaan telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan 
perusahaan. 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah kewajiban dari individu-individu atau penguasa yang 
dipercaya untuk mengelola sumber daya. Dalam Kusumasari et.al. (2015:7) 
menjelaskan bahwa akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok 
atau institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang menjadi amanahnya.  Konsep 
akuntabilitas berawal dari pemikiran bahwa setiap kegiatan harus 
dipertanggungjawabkan kepada orang atau instansi yang memberi kewenangan untuk 
melaksanakan program.  
Menurut Widodo (2001:30), menjelaskan bahwa akuntabilitas merupakan 
perwujudan kewajiban untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
melalui media pertanggung jawaban yang dilakukan secara periodik. Dalam 
Kusumasari et.al. (2015:9) dijelaskan pula bahwa akuntabilitas adalah prinsip dasar 
bagi organisasi yang berlaku pada setiap level atau unit organisasi sebagai suatu 
kewajiban jabatan dalam memberikan pertanggungjawaban laporan kegiatan kepada 
atasannya. 
Membangun Tim 
Kerja tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang 
tergabung dalam satu organisasi. Persaingan antar organisasi, terutama perusahaan 
bisnis, telah merubah paradigma penyelenggaraan kerja dari mengandalkan kekuatan 
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individu yang memiliki kecerdasan tinggi menuju penyelenggaraan kerja tim. Hal ini 
mengekspresikan bahwa sinergitas tinggi akan muncul pada orang-orang yang 
mengikatkan diri dalam kelompok yang disebut dengan teamwork. Kerja tim dapat 
meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-bagian 
perusahaan. Proses kerja dalam tim perlu dikelola dengan baik, oleh karena itu 
dibutuhkan akuntabilitas yang jelas bagi pemimpin untuk mendorong timnya agar 
mencapai prestasi kerja tertinggi. 
2. Metode Penelitian 
Kepemimpinan pengawas lini terdepan dalam organisasi produksi Akademi 
Teknik Soroako memegang peranan penting dalam menyukseskan pencapaian tujuan 
organisasi melalui unit produksi. Leader sebagai turunan pertama pengawas 
berhadapan langsung dengan aktivitas karyawan.  Untuk mengidentifikasi 
akuntabilitas Leader dalam menjalankan tugasnya, maka dalam penelitian ini akan 
menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran secara 
obyektif terhadap obyek yang diteliti. Pengambilan data dilakukan dengan cara 
analisis dokumen dan wawancara terhadap para Leader, atasan Leader, dan para 
bawahan Leader. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 Peran dan akuntabilitas di Akademi Teknik Soroako adalah sekumpulan 
pernyataan fungsi, daftar akuntabilitas, wewenang, dan persyaratan jabatan sebuah 
jabatan yang dipegang oleh pegawai. Peran dan akuntabilitas Leader  pada organisasi 
divisi produksi Akademi Teknik Soroako diuraikan terdiri dari fungsi jabatan, 
akuntabilitas umum, dan akuntabilitas harian. 
Fungsi  Jabatan Leader 
Jabatan Leader pada divisi produksi Akademi Teknik Soroako terdiri dari 
penanggung jawab kelompok kerja, menginspeksi proses produksi, dan 
mengoordinasi kelompok kerja.  
Fungsi penanggung jawab yang melekat pada Leader diaplikasikan dalam bentuk  
aktivitas-aktivitas, seperti: membuat rencana, menyusun strategi, memastikan 
tersedianya perangkat kerja, memastikan lingkungan kerja aman, membagi tugas, 
membuat instruksi kerja, mengawasi proses, memotivasi anggota tim, mengukur 
pencapaian, mendiskusikan proses-proses yang lebih baik, meminta hasil, melaporkan 
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ke atasan, mengidentifikasi hambatan, menemukan pemecahan masalah, dan 
membuat rencana dan strategi baru yang lebih baik.  
Fungsi inspeksi yang melekat pada Leader diaplikasikan dalam bentuk memeriksa 
seluruh proses yang melibatkan anggota tim, memilah-milah pekerjaan dan hasilnya, 
mengamati, mengawasi, mencatat, mengendalikan, menyurvei, dan meneliti sehingga 
ditemukan gambaran nyata tentang proses yang diispeksi dan membandingkannya 
dengan rencana hasil yang ingin dicapai, rencana strategi, peraturan yang berlaku, 
perintah kerja, prosedur, dan persyaratan lain yang telah ditentukan sebelumnya. 
Fungsi mengoordinasi yang melekat pada Leader diaplikasikan dalam bentuk 
aktivitas-aktivitas pengaturan, menyelaraskan, mengharmonisasi, menyinkronisasi 
sumber daya seperti karyawan, mesin, alat, bahan, perintah kerja, dan sistem dan 
prosedur sehingga antara satu elemen dengan elemen lainnya membentuk suatu 
kesatuan dalam proses pencapaian tujuan masing-masing peran, tujuan kelompok, dan 
tujuan organisasi. 
Akuntabilitas Umum Leader 
Akuntabilitas umum seorang Leader di ATS terdiri dari bawahan menggunakan 
perlengkapan Alat Pelindung Diri (APD), bawahan mengikuti prosedur kerja standar 
(PKS) dalam bekerja, dan kendali mutu dalam proses produksi. 
(i) Bawahan menggunakan perlengkapan Alat Pelindung Diri (APD) 
Akuntabilitas ini dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
1. Leader harus mengetahui semua tentang APD yang standar di area kerja timnya 
dan cara menilai kualitas APD masih layak atau tidak layak.  
2. Leader harus memberikan contoh menggunakan APD sesuai standar. 
3. Leader harus berkomunikasi langsung dengan pendekatan persuasif kepada 
bawahan jika terdapat kealpaan dalam menggunakan APD. Metoda dan cara 
berkomunikasi dengan bawahan sedapat mungkin disesuaikan dengan sifat dan 
karakter masing-masing.  
4. Leader harus memperhatikan keluhan bawahan tentang APD. 
5. Leader melaporkan kondisi dan pencapaian penggunaan APD anggota tim 
kepada Pengawas secara reguler pada akhir jam kerja. 
(ii) Bawahan mengikuti prosedur kerja standar (PKS) dalam bekerja 
Akuntabilitas ini dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
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1. Leader harus mengetahui dengan baik  PKS setiap pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya dan menjelaskan PKS kepada anggota timnya pada setiap 
pekerjaan dan memastikan bahwa seluruh anggota timnya telah memahami 
dengan baik posedur tersebut sebelum mereka bekerja.  
2. Leader harus melaporkan kepada Pengawas jika terdapat PKS yang belum 
diketahuinya dan meminta untuk dijelaskan. 
3. Leader harus mengawasi implementasi PKS pada saat anggota timnya bekerja, 
selalu mengutamakan cara-cara kerja yang lebih aman, dan menyampaikan 
usulan-usulan perbaikan kepada Pengawas.   
4. Leader harus melaporkan kondisi pelaksanaan PKS seluruh anggota timnya 
kepada Pengawas secara reguler pada akhir jam kerja.  
(iii) Kendali mutu dalam proses produksi 
Akuntabilitas ini dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
1. Leader memeriksa dengan saksama perintah kerja yang diterima dari Pengawas, 
seperti gambar kerja, waktu selesainya, jenis dan jumlah bahan yang 
dibutuhkan, alat yang akan digunakan, keahlian tenaga kerja yang diperlukan, 
dan alat ukur yang digunakan. 
2. Leader melakukan komunikasi yang baik dengan bagian Logistik agar status 
ketersediaan bahan dan alat yang dibutuhkan selalu diketahui. 
3. Leader membagi pekerjaan sesuai dengan keahlian dan keunggulan karyawan 
dan memberikan perhatian lebih kepada anggota tim baru.  
4. Leader memberikan motivasi kepada anggota tim agar mereka bekerja dengan 
semangat dan berkomitmen memberikan hasil terbaik. 
5. Leader melaporkan segera kepada Pengawas jika tedapat penyimpangan hasil 
produksi agar segera dilakukan koreksi. 
a. Akuntabilitas Harian Leader 
Akuntabilitas harian Leader di ATS terdiri dari perencanaan, mengendalikan, dan 
evaluasi.   
(i) Perencanaan 
Akuntabilitas ini dapat dicapai dengan aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
1. Leader membiasakan membuat catatan-catatan sebagai rekaman dan bahan 
pertimbangan dalam membuat keputusan di masa akan datang tentang 
pekerjaan yang sebelumnya telah dikerjakan dan karyawan.  
Analisis Dan Penyusunan Akuntabilitas Jabatan Leader Pada Bengkel Produksi  Akademi Teknik 
Soroako 
Halaman 50 dari 451 
 
2. Leader berusaha mengetahui pekerjaan yang akan dikerjakan hari esok agar 
telah memiliki kesiapan untuk rencana kerja selanjutnya.  
3. Leader berusaha mengetahui proses kerja setiap pesanan sebelum diserahkan 
kepada karyawan agar benar-benar percaya diri dan meyakinkan. 
(ii) Mengendalikan  
Akuntabilitas pengendalian dapat dilakukan oleh Leader dengan aktivitas sebagai 
berikut: 
1. Meyakinkan kepada anggota tim bahwa Leader adalah pimpinan mereka yang 
menguasai seluruh kepentingan tim dan bersedia melakukan hal terbaik untuk 
tim. Untuk meyakinkan anggota tim, maka seorang pimpinan harus memiliki 
integritas, yaitu sifat, kemampuan, mutu, dan keadaan yang menunjukkan 
kesatuan yang utuh pada diri seseorang sehingga memancarkan kewibawaan.  
2. Leader berusaha keras agar selalu fokus pada tugas-tugas yang telah diberikan 
kepada anggota timnya, mengawasi jalannya pekerjaan, dan teliti terhadap 
situasi yang berpotensi menyimpang dari rencana. 
3. Leader proaktif mengarahkan anggota timnya untuk menempuh cara-cara 
terbaik dalam menyelesaikan pekerjaan. 
4. Leader aktif memotivasi anggota timnya dan menjadi teman diskusi mereka 
dalam memecahkan masalah di lapangan. 
5. Leader membuat laporan kepada Pengawas. Diskusikan dengan Pengawas 
tentang format laporan yang digunakan. 
(iii) Evaluasi 
Akuntabilitas evaluasi dapat dilakukan oleh Leader dengan aktivitas sebagai 
berikut: 
1. Leader mempelajari tugas-tugas yang akan diberikan kepada anggota tim, 
terutama komponen yang menentukan mutu produk, seperti: waktu proses, 
bahan, tingkat kesulitan, dan dimensi produk. 
2. Leader menyampaikan secara jelas kepada anggota tim tentang tuntutan mutu 
produk yang disyaratkan pada suatu pekerjaan. 
3. Leader menentukan titik-titik yang menjadi kunci mutu yang dimiliki suatu 
produk (misalnya: mutu kusen ditentukan oleh kesikuannya, mutu dinding 
beton pada kerataan permukaannya, dll); perhatian Leader harus lebih tinggi 
pada titik-titik kunci mutu tersebut. 
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4. Leader membuat laporan kepada Pengawas tentang hasil evaluasi dan 
mendiskusikan dengan Pengawas tentang waktu dan mekanisme pelaporan 
hasil evaluasi. 
 
4. Kesimpulan 
1. Pada divisi produksi Akademi Teknik Soroako  yang memiliki aneka ragam 
fungsi, variasi produk yang tinggi, dan volume produksi yang besar dapat  
mendelegasikan sebagian fungsi Pengawas (Supervisor)  kepada seorang Leader 
dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi.   
2. Akuntabilitas atau fungsi Leader pada divisi produksi Akademi Teknik Soroako 
adalah bertanggung memimpin tim kerja, melakukan inspeksi proses produksi, 
dan melakukan koordinasi antara karyawan, mesin, dan alat kerja, bahan, perintah 
kerja, dan sistem dan prosedur.  
3. Salah satu hambatan Leader untuk menjalankan fungsinya pada divisi produksi 
ATS adalah keterbatasan dalam hal memahami dan menginterpretasikan seluruh 
akuntabilitasnya menjadi urutan aksi yang akan dijalankannya pada saat 
memimpin kelompoknya. Untuk mengatasi hambatan tersebut, maka disarankan 
untuk melakukan diklat yang membahas dasar-dasar kepemimpinan, menyusun 
urutan aksi setiap akuntabilitasnya, dan pendampingan Pengawas terhadap para 
Leader minimal selama tiga bulan sejak ditugaskan.  
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